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ABSTRAK 

 

Daun katang-katang (Ipomoea pes-caprae) merupakan jenis tanaman merambat 

yang tumbuh dipersisir pantai. Kandungan senyawa aktif daun katang-katang 

belum diketahui sehingga perlu adanya eksplorasi daun katang-katang dengan 

menggunakan perbedaan pelarut ekstraksi metanol dan etil asetat. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui rendemen, potensi senyawa metabolik bioaktif, 

potensi aktivitas antioksidan dari ekstrak kasar metanol dan ekstrak kasar etil 

asetat daun katang-katang (Ipomoea pes-caprae) dari perairan Aceh Selatan. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif melalui 

metode eksperimental field. Tahapan penelitian ini terdiri dari pengambilan 

bahan baku, ekstraksi daun katang-katang menggunakan pelarut metanol dan etil 

asetat,perhitungan rendemen,uji fitokimia,uji aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH. Data hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif, kualitatif, 

regresi linie sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan nilai rendemen ekstrak 

kasar metanol 27,45% dan etil asetat 30%. Berdasarkan uji fitokimia pada 

ekstrak kasar metanol daun katang-katang mengandung steroid, flavonoid, 

fenolik, tannin dan ektrak kasar etil asetat daun katang-katang mengandung 

steroid dan flavonoid. Berdasarkan hasil pengujian persen inhibisi diketahui 

semakin tinggi konsentrasi menunjukan penurunan nilai persen inhibisi dengan 

IC50. IC50 ekstrak metanol daun katang-katang pada uji aktivitas antioksidan 

memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 54,61mg/L dan ekstrak etil asetat 

dengan nilai 81,58mg/L. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Daun katang-katang, DPPH, Ekstraksi, Senyawa Aktif. 

 

 

 



 

 

viii 

 

EXPLORATION OF BIOACTIVE COMPOUNDS AND ANTIOXIDANT 

ACTIVITIES OF FROM LEAF EXTRACTS 

(Ipomoea pes-caprae) FROM SOUTH ACEH WATERS 

 

 

Andi Firli1, Nabila Ukhty2 

1Student of the Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Teuku Umar University 
2Lecturer of the Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Teuku Umar University 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Katang-katang leaf (Ipomoea pes-caprae) is a type of vine that grows along the 

coast. The active compound content of katang-katang leaves is not yet known, 

so there is a need for exploration of katang-katang leaves using different 

extraction solvents of methanol and ethyl acetate. This research was conducted 

to determine the yield, potential of bioactive metabolic compounds, potential 

antioxidant activity of crude methanol extract and crude ethyl acetate extract of 

katang-katang (Ipomoea pes-caprae) leaves from the waters of South Aceh. The 

type of research used is qualitative and quantitative research through field 

experimental methods. The stages of this research consist of taking raw 

materials, extracting katang-katang leaves using methanol and ethyl acetate 

solvents, calculating yields, phytochemical tests, antioxidant activity tests using 

the DPPH method. The research data were analyzed quantitatively, qualitatively, 

and simple linear regression. The results of this study showed the crude extract 

yield of methanol 27.45% and ethyl acetate 30%. Based on phytochemical tests 

on crude methanol extract of katang-katang leaves containing steroids, 

flavonoids, phenolics, tannins and crude ethyl acetate extract of katang-katang 

leaves containing steroids and flavonoids. Based on the results of the percent 

inhibition test, it is known that the higher the concentration, the lower the 

percentage of inhibition with IC50. IC50 of methanol extract of katang-katang 

leaf in the antioxidant activity test had antioxidant activity with a value of 

54.61mg/L and ethyl acetate extract with a value of 81.58mg/L. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kabupaten Aceh Selatan adalah salah satu wilayah yang terletak di pantai 

barat selatan Provinsi Aceh yang berada diujung utara Pulau Sumatera. Di pesisir 

pantai Aceh Selatan terdapat beberapa tanaman seperti pohon kelapa, ketapang, 

padang bakau dan salah satunya daun katang-katang atau biasanya masyarakat 

Aceh Selatan menyebutnya daun tapak kuda (Ipomoea pes-caprae). Katang-

katang sejenis tumbuhan menjalar yang tumbuh di pantai berpasir juga tumbuh di 

berbatuan di pantai. 

Daun katang-katang bisa dijadikan obat alami menurut Andayani dan 

Nugrahani (2018), daun katang-katang merupakan jenis tanaman merambat yang 

biasa digunakan oleh masyarakat suku sasak sebagai obat tradisional untuk 

mengobati sengatan ubur-ubur, dengan cara meremas daun katang-katang dan 

ditempelkan ditempat sengatan bisa menghilangkan nyeri dan bengkak akibat 

racun ubur-ubur dan bulu babi. Menurut Kathiresan (2014), daun katang katang 

juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan alami karena mampu 

mengambat radikal bebas. Menurut Souza et al (2000), ekstrak daun tapak kuda 

atau katang-katang memiliki aktivitas anti inflamasi, anti iritasi dan bersifat 

insulinogenik. Menurut The et al (2013), Secara empiris daun tapak kuda  atau 

katang-katang digunakan untuk mengobati bisul dan jerawat. Bisul dan jerawat 

merupakan infeksi kulit disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus.  
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Menurut Hardjito dan Kingston, (2004) menyatakan daun katang-katang juga 

termasuk obat tradisional dalam dunia kesehatan yang mempunyai keunggulan 

tidak ada efek samping terhadap tubuh yang mengkonsumsinya. Daun katang-

katang merupakan vegetasi pesisir yang dapat digunakan sebagai obat tradisional 

untuk mengobati berbagai penyakit. Manfaat katang-katang bagi kesehatan 

sebagai obat untuk peradangan, nyeri, peradangan pada wasir, gangguan diuresis, 

pembengkakan gusi dan nyeri pada penyakit gonore. Kandungan senyawa 

antioksidan di dalam tanaman dapat menunda, memperlambat atau mencegah 

proses oksidasi dalam bahan pangan dan tubuh manusia. Selain antioksidan, 

ekstrak katang-katang juga mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker 

rahim. Menurut Margaret dan Leonard, (1994) daun katang-katang termasuk 

dalam family Convolvulaceae dengan ciri-ciri batang lurus dan panjang yang 

tumbuh menjalar dan menyebar ke segala arah. Tajuk bunga berwarna merah 

ungu dengan bentuk menyerupai terompet. Katang-katang merupakan tumbuhan 

liar yang tumbuh di atas pasir pesisir pantai yang mampu beradaptasi pada kondisi 

ekstrim dengan angin kencang yang mengandung garam tinggi, suhu tanah tinggi, 

nutrisi tanah yang  rendah dan gangguan badai. 

Antioksidan merupakan molukul yang mampu memperlambat atau mencegah 

proses oksidasi molukul lain. Menurut Rumiantin, (2011) menyatakan bahwa 

antioksidan adalah senyawa pemberi elektron atau reduktan yang memiliki berat 

molekul kecil dan mampu menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi dengan 

cara mencegah terbentuknya radikal bebas. Pada saat ini banyak senyawa 

antioksidan sintetik yang beredar di pasaran bersifat karsinogenik yang 

dikembangkan pemanfaatan nya baik dibidang pangan maupun dibidang 



 

 

3 

 

kesehatan yang berfungsi untuk mencegah radikal bebas yang menyebabkan 

kanker dan gangguan yang membahayakan pada tubuh manusia. Menurut Atta  et 

al,(2017) secara luas Antioksidan telah dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pengawet dan suplemen makanan untuk kesehatan dan juga berfungsi mencegah 

penyakit seperti kanker dan penyakit kardiovaskular. Berdasarkan latar belakang 

diatas perlu adanya senyawa aktif daun katang-katang dari perairan Aceh Selatan, 

sehingga daun katang-katang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana potensi senyawa aktif ekstrak kasar daun katang-katang 

(Ipomoea pes-caprae) dari perairan Aceh Selatan. 

2. Bagaimana potensi aktivitas antioksidan dari ekstrak kasar daun katang- 

katang (Ipomoea pes-caprae) dari perairan Aceh Selatan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusam masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah; 

1. Untuk mengetahui rendemen ekstrak kasar metanol dan ekstrak kasar etil 

asetat daun katang-katang (Ipomoea pes-caprae) dari perairan Aceh 

Selatan. 

2. Untuk mengetahui potensi senyawa metabolik bioaktif yang terkandung 

dalam ekstrak kasar metanol dan ekstrak kasar etil asetat daun katang-

katang (Ipomoea pes-caprae) dari perairan Aceh Selatan. 
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3. Untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan dari ekstrak kasar metanol 

dan ekstrak kasar etil asetat daun katang-katang (Ipomoea pes-caprae) dari 

perairan Aceh Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi terkait mengenai potensi senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam ekstrak daun katang-katang (Ipomoea pes-caprae) dari 

perairan Aceh Selatan. 

2. Memberikan informasi terkait mengenai potensi aktivitas antioksidan yang 

dihasilkan dari ekstrak daun katang-katang (Ipomoea pes-caprae) dari 

perairan Aceh Selatan. 

3. Hasil penelitian ini akan menjadi sebuah pembelajaran bagi penulis dalam 

menambah ilmu pengetahuan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi dan Klasifikasi Daun Katang-katang (Ipomoea pes-caprae) 

Daun katang-katang merupakan tumbuhan liar menjalar di daerah pamtai atau 

tempat yang berbatuan dan mengandung pasir. Tumbuhan berbatang basah, licin, 

merambat atau merayap di tanah, dengan warna batang hijau kecoklatan. Tinggi 

tumbuhan ini sekitar 6 inci, batangnya merambat sepanjang 75 kaki, lebar daun 

sekitar 2.5 sampai 4 inci (Edward 1999). Menurut Devall (1992) mengatakan 

bahwa tumbuhan ini memiliki bunga berbentuk terompet dengan diameter antara 

3 sampai 16 cm (1.2-5.5 inci), dan mahkota bunga memiliki panjang 3 sampai 6 

cm (1.2-2.4 inci), berbntuk corong berwana merah muda keunguan atau bunga 

violet. Menurut Bandaranayake (2002) mengatakan bahwa tumbuhan katang-

katang merupakan tumbuhan obat yang telah digunakan diberbagai negara untuk 

mengobati penyakit seperti peradangan yang meliputi dermatitis akibat sengatan 

ubur-ubur. Katang-katang dikenal dengan nama lokal yang berbeda-beda seperti 

tangkatang, daun katang alere, leleri, dalere, batata pantai, daun tapak kuda, 

daredai, andah arana, dolodoi, tilalade dan lain-lain (China) (BPPT 2005). 

Beberapa manfaat katang-katang adalah sebagai obat rematik/nyeri 

persendian, sakit otot/pegal-pegal, pendarahan pada wasir, pembengkakan gusi, 

dan sakit gigi. Menurut Pangrayoon et al. (1989) mengatakan bahwa tumbuhan 

katang katang merupakan tumbuhan obat yang telah digunakan di berbagai negara 

untuk mengobati penyakit peradangan (inflammatori), penyakit perut, diare, dan 

migran atau sakit kepala. 
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Tumbuhan katang-katang ini berkembang biak secara vegetatif dengan sistem 

perakaran dari potongan tangkai dan biji. Proses penyerbukan tumbuhan dibantu 

oleh serangga seperti lebah, kupu-kupu, semut, ngengat, dan kumbang. Serangga-

serangga ini tertarik pada nektar yang terdapat di permukaan bunga. Produksi 

buah tumbuhan ini umumnya cukup tinggi, tetapi dipengaruhi oleh aktivitas 

angin, kepadatan tumbuhan, dan faktor lain (Devall 1992). Katang-Katang dari 

perairan Aceh Selatan dapat dilihat pada ganbar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Klasifikasi daun katang-katang (Ipomoea pes-caprae) mengacu pada Backer 

dan Van Den Brink (1963) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae – Plants  

Subkingdom : Tracheobionta – Vascular plants 

Superdivision : Spermatophyta – Seed plants 

Divisio  : Magnoliophyta – Flowering plants 

Class  : Magnoliopsida – Dicotyledons 

Subclass  : Asteridae 

Order   : Solanales 

Family  : Convolvulaceae – Morning-glory family 

Genus   : Ipomoea L. – morning-glory 

Species  : Ipomoea pes-caprae (L.) R. Br. 

Gambar  1. Daun Katang-katang  (dokumen pribadi) 
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2.2 Komposisi Kimia Daun Katang-Katang 

Katang-katang merupakan tumbuhan persisir yang digunakan sebagai 

bahan baku obat-obatan tradisional dan banyak diteliti sebagai bahan baku obat 

modern dengan khasiat yang terkandung didalam daun katang-katang. Kandungan 

dan manfaat dari tumbuhan katang-katang menurut Souza et al. (2000), 

mengemukakan bahwa tumbuhan katang-katang mengandung senyawa aktif 

steroid, alkaloid, terpenoid, dan flavonoid yang dihasilkan oleh fraksi dari ekstrak 

etil asetat, sedangkan ekstrak air mengandung saponin dan tanin. Tumbuhan ini 

memiliki aktivitas antinociceptive yang menghambat neurogenic dan inflamasi 

pada ekstrak metanol sedangkan ekstrak etanol memiliki aktivitas hypoglycemic 

dan insulinogenic. Menurut kamus Dorland (2000) antinociceptive adalah suatu 

zat yang mempunyai efek analgesik menurunkan sensitivitas terhadap stimulus 

nyeri. Neurogenic adalah berkenaan dengan pembentuk jaringan saraf yang 

berasal dari dalam sistem saraf. Hypoglycemic adalah (1) berkenaan dengan, 

ditandai dengan/menimbulkan hipoglikemia, (2) agen yang bekerja untuk 

menurunkan kadar glukosa dalam darah. Hipoglikemia adalah fenomena 

penurunan konsentrasi glukosa dalam darah secara abnormal, yang dapat 

menimbulkan gemetar, keringat dingin, hipotermia, dan sakit kepala. 

Insulinogenic adalah berkenaan dengan, ditandai oleh, atau memacu 

insulinogenesis. Insulinogenesis adalah pembentukan dan pelepasan insulin oleh 

pankreas. 

2.3 Ekstraksi 

Ekstraksi adalah suatu istilah yang digunakan untuk memisahkan suatu 

komponen atau zat dari suatu bahan dengan menggunakan pelarut. Teknik 
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ekstraksi didasarkan pada kenyataan bahwa jika suatu zat dapat larut dalam dua 

lapisan (fase) yang tidak dapat bercampur, maka zat itu dapat dialihkan dari satu 

lapisan (fase) kelapisan (fase) lain dengan mengocoknya bersama-sama (Achmadi 

1992). Menurut Sudarmadji dan Suhardi (1996) tingkat kemudahan ekstraksi 

bahan kering ditentukan oleh ukuran partikel bahan. Bahan yang diekstrak 

sebaiknya berukuran seragam untuk mempermudah kontak antara bahan dengan 

pelarut sehingga ekstraksi berlangsung dengan baik. 

a. Ekstraksi padat - cair 

Prinsip ekstraksi padat – cair adalah adanya kemampuan senyawa dalam suatu 

matriks yang komplek dari suatu padatan, yang dapat larut oleh pelarut tertentu. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan untuk tercapainya kondisi optimum 

ekstraksi antara lain : senyawa dapat larut dalam pelarut dengan waktu yang 

singkat, pelarut harus seletif melarutkan senyawa yang dikehendaki, senyawa 

analit memiliki konsentrasi yang tinggi untuk memudahkan ekstraksi, serta 

tersedia metode memisahkan kembali senyawa analit dari pelarut pengekstraksi 

(Gamse 2002). 

b. Ekstraksi cair – cair 

Elstraksi cair-cair menurut Indra Wibawa, (2012) menyatakan bahwa pada 

ekstraksi cair-cair, satu komponen bahan atau lebih dari suatu campuran 

dipisahkan dengan bantuan pelarut. Ekstraksi cair-cair terutama digunakan apabila 

pemisahan campuran dengan cara destilasi tidak mungkin dilakukan (misalnya 

karena pembentukan azeotrop atau karena kepekaannya terhadap panas) atau tidak 

ekonomis. Ekstraksi cair-cair selalu terdiri dari sedikitnya dua tahap, yaitu 

pencampuran secara intensif bahan ekstraksi dengan pelarut dan pemisahan kedua 
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fase cair itu sesempurna mungkin. Pada ekstraksi cair-cair, zat terlarut dipisahkan 

dari cairan pembawa (diluen) menggunakan pelarut cair. Campuran cairan 

pembawa dan pelarut ini adalah heterogen, jika dipisahkan terdapat 2 fase yaitu 

fase diluen (rafinat) dan fase pelarut (ekstrak). Perbedaan konsentrasi zat terlarut 

di dalam suatu fase dengan konsentrasi pada keadaan setimbang merupakan 

pendorong terjadinya pelarutan (pelepasan) zat terlarut dari larutan yang ada. 

Gaya dorong (driving force) yang menyebabkan terjadinya proses ekstraksi dapat 

ditentukan dengan mengukur jarak sistem dari kondisi setimbang. 

 

2.4 Senyawa Aktif 

Senyawa aktif merupakan zat yang memiliki daya atau kemampuan untuk 

mencegah terjadinya berbagai kondisi buruk tubuh saat metabolisme atau 

mencegah masalah kesehatan dan menjaga kesehatan manusia (Suharto et al.  

2012). Menurut Darusman et al. (2011) senyawa aktif adalah zat yang 

menunjukan aktivitas biologis seperti antioksidan, inhibitor. Menurut Salni et al. 

(2011) yang disebut senyawa aktif adalah senyawa kimia tertentu yang terdapat 

dalam tumbuhan dan hewan sebagai bahan oba yang mempunyai efek fisiologis 

terhadap organisme lain, atau sering disebut senyawa bioaktif. Menurut  Dali et 

al. (2011) mengatakan bahwa senyawa aktif adalah zat bioaktif yang memiliki 

aktifitas biologis sebagai antibiotik, antitumor. Menurut Souza et al. (1999) 

mengemukakan bahwa tumbuhan katang-katang mengandung senyawa aktif 

steroid, alkaloid, terpenoid, dan flavonoid yang dihasilkan oleh fraksi dari ekstrak 

etil asetat, sedangkan ekstrak air mengandung saponin dan tanin. Tumbuhan ini 

memiliki aktivitas antinociceptive yang menghambat neurogenic dan inflamasi 
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pada ekstrak metanol sedangkan ekstrak etanol memiliki aktivitas hypoglycemic 

dan insulinogeni 

 

2.5 Antioksidan 

Antioksidan merupakan molekul yang mampu menghambat atau 

mencegah proses oksidasi, dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang 

sangat reaktif. Salah satu bentuk senyawa oksigen reaktif adalah radikal bebas, 

senyawa ini terbentuk di dalam tubuh dan dipicu oleh bermacam-macam faktor 

(Winarsi 2007). Senyawa antioksidan merupakan substansi yang diperlukan tubuh 

untuk menetralisis radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh 

radikal bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak. Senyawa ini memiliki 

struktur molekul yang dapat memberikan elektronnya kepada molekul radikal 

bebas tanpa terganggu sama sekali fungsinya dan dapat memutus reaksi berantai 

radikal bebas (Murray 2009). 

 Reaksi terminasi antioksidan biasanya menangkap radikal hidroksil pada 

tahap reaksi peroksidasi lemak, protein atau molukul lainnya pada membran sel 

normal sehingga kerusakan sel dapat dihindari (Sadikin 2002). Menurut Karyadi, 

(1997) dampak reaktivitas senyawa radikal bebas mulai dari kerusakan sel atau 

jaringan, penyakit autoimun, penyakit degeneratif, hingga kanker. Oleh karena itu 

tubuh memerlukan substansi penting, yakni antioksidan yang dapat membantu 

melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dengan meredam dampak negatif 

senyawa radikal bebas tersebut.  

Antioksidan dalam pangan berperan penting untuk mempertahankan mutu 

produk, mencegah ketengikan, perubahan nilai gizi, perubahan warna dan aroma, 
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serta kerusakan fisik lain yang diakibatkan oleh reaksi oksidasi (Widjaya 2003). 

Menurut Werdhasari, (2014) antioksidan dalam tubuh diperluhkan untuk 

mencegah stress oksidatif. Stres oksidatif adalah kondisi ketidakseimbangan 

antara jumlah antioksidan di dalam tubuh. Radikal bebas merupakan senyawa 

yang mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan dalam orbitalnya, 

sehingga bersifat sangat reaktif dan mampu mengoksidasi molekul disekitarnya 

(lipid, protein, DNA, dan karbohidrat). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan oktober sampai desember 2021. Lokasi 

pengambilan sampel daun katang-katang di pesisir pantai Desa. Keude Meukek, 

Kec. Meukek, Kab. Aceh Selatan. Lokasi penelitian untuk ekstraksi dan preparasi 

akan dilaksanakan pada laboratorium perikanan Universitas Teuku Umar. 

Sedangkan uji fitokimia, uji aktivitas antioksidan dan evaporasi daun katang-

katang akan dilaksanakan di laboratorium  Analisis  Pangan dan Hasil Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala dan laboratorim Kimia Fakultas 

MIPA Universitas Syiah Kuala. 

 

3.2 Alat dan Bahan  

Adapun alat yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat 

preparasi sempel, alat ekstraksi fitokimia dan alat uji antivitas antioksidan. 

Rincian alat dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Alat dan kegunaan 

No Alat Kegunaan 

1 Wadah maserasi  

 

 

 

 

Alat untuk ekstraksi 

2 Cawan petri (pyrex) 

3 Timbangan digital (pyrex) 

4 Spatula (pyrex) 

5 Corong kaca (pyrex) 

6 Blender (panasonic) 

7 Gelas beker (pyrex) 

8 Rotary evaporator 

interface R-300 

9 Timbangan digital (HWH) 
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No Alat Kegunaan 

10 Tabung reaksi (pyrex) Alat pengujian fitokimia 

11 Mikro pipet (pyrex) 

12 Spectrophotometer UV-1900i Alat pengujian aktivitas antioksidan 

 

Adapun bahan yang dalam penelitian ini terdiri bahan utama dan bahan 

pelarut ekstraksi, bahan uji fitokimia dan bahan uji antivitas antioksidan. Rincian 

bahan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Bahan dan kegunaan 

No Bahan Kegunaan 

1 Daun katang-katang  

 

 

Bahan untuk ekstraksi 

2 Pelarut methanol 

3 Pelarut etil asetat 

4 Kertas saring (103) 

5 Aluminium foil 

6 Kapas gulung 

7 Alkaloid  

 

 

 

 

 

 

Bahan untuk uji fitokimia 

8 Saponin  

9 Tanin  

10 Flavonoid 

11 Terpenoid 

12 Steroid 

13 CHCL3 

14 NH4OH 

15 H2SO4 

16 HCL 

17 FeCl3 

18 Aquades 

19 Amil alkohol 

20 Kloroform 

22 Asetat anhidrat 

23 IC50 Bahan untuk uji aktivitas antioksidan 

24 Larutan DPPH 

 

3.3 Tahapan Penelitian  

 Tahapan penelitian ini adalah tahapan penelitian yang terdiri dari lima 

tahap yaitu, pengambilan bahan baku, ekstraksi daun katang-katang, perhitungan 
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rendemen, uji fitokimia dan uji aktivitas antioksidan. Untuk diagram alir proses 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2. 

3.3.1  Pengambilan bahan baku 

Bahan baku daun katang-katang diambil dari pesisir pantai Aceh Selatan. 

Daun katang-katang diambil dengan cara dipetik menggunakan tangan. Daun 

yang diambil adalah daun yang masih segar (tidak layu/dimakan ulat), kemudian 

dibersihkan dan dicuci. 
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Penjemura dan penghalusan 

Ekstraksi 3 x 24 jam 

-rendemen 

-uji fitokimia 

Uji antioksidan 

Perhitungan 

rendemen 

Ekstraksi 

menggunakan metanol 

Ekstraksi menggunakan 

etil asetat 

-rendemen 

-uji fitokimia 

Uji antioksidan 

Preparasi sampel 

Penimbangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  
 

 

 

 

Daun katang-katang 

Ekstrak kasar 

metanol daun 

katang-katang 

Simplisia 

Ekstrak kasar etil 

asetat daun 

katang-katang 

Gambar 2. Diagram alir proses penelitian daun katang-katang 
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3.3.2  Ekstraksi daun katang-katang 

Daun katang-katang diekstraksi menggunakan metode maserasi tunggal, 

penelitian ini mengacu pada Yenie dan Elystia (2013). Sampel akan dilakukan 

dengan dua perlakuan yang berbeda dengan perbandingan 1 : 10. Perlakuan 

pertama menggunakan pelarut metanol dan perlakuan kedua menggunakan pelarut 

etil asetat. Masing-masing sampel setelah 1x24 jam akan dilakuk an pergantian 

pelarut, bertujuan untuk mengurangi kejenuhan pelarut oleh zat terlarut yang 

terdapat dari dalam sampel. Hasil dari proses maserasi kemudian disaring agar 

dapat diperoleh fitrat yang terpisah dari residu. Ektrak kasar metanol (PMK) dan 

esktrak kasar etil asetat (PEK) yang dihasilkan akan diuji fitokimia dan uji 

aktivitas antioksidan. Proses ektraksi daun katang-katang dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

 

 

     Residu 

     

    

 

         Residu 

 

 

 

         Residu 

  

Ekstraksi 

Tahap 1 

Ekstraksi 

Tahap 2 
 

Ekstraksi 

Tahap 3 
 

Filtrat 

Filtrat 

Filtrat 

Filtrat 1, 2 dan 3 di 

gabungkan menjadi satu 

kemudian di evaporasi 

menjadi ekstrak. 

Gambar 1. Proses ekstraksi daun katang-katang 
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3.3.3  Uji rendemen 

Uji rendemen menurut AOAC (1987) menyatakan ekstrak daun katang-

katang diperoleh dari perbandingan berat ekstrak dengan berat sampel awal. 

Persentase rendemen dari sampel dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

                                     % Rendemen =  

 

3.3.4  Uji fitokimia 

Analisis fitokimia menggunakan senyawa seperti alkaloid, saponin, tanin, 

flavonoid, triterpenoid dan steroid mengunakan metode Harborne., (Selvam and 

Acharya 2015). 

a. Uji alkaloid 

Sebanyak 0,1 gr simplisia dilarutkan dalam 10 ml CHCl3 (kloroform) dan 

4 tetes NH4OH kemudian disaring dan filtratnya dimasukkan kedalam tabung 

reaksi tertutup. Ekstrak CHCl3 dalam tabung reaksi kemudian dikocok dengan 

ditambah 10 tetes H2SO4 2 M, sampai terbentuk 2 lapisan. Lapisan asam yang 

berada di atas dipisahkan ke dalam tabung reaksi yang lain dan ditambahkan 

preaksi meyer yang menghasilkan endapan warna putih sedangkan penambahan 

pereaksi dragendorff yang akan menimbulkan endapan warna merah jingga. 

b. Uji saponin 

Sebanyak 0,1 gr serbuk ekstrak dimasukkan kedalam gelas piala kemudian 

ditambahkan 10 ml air panas dan dididihkan selama 5 menit. Setelah itu, disaring 

dan filtratnya digunakan sebagai larutan uji. Filtrat dimasukkan kedalam tabung 

reaksi tertutup kemudian dikocok selama 10 detik dan dibiarkan selama 10 menit, 
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ditambahkan 1 ml HCL 2 M. Adanya saponin ditunjukkan dengan terbentuknya 

buih yang stabil. 

c. Uji tanin 

Sebanyak 0,1 gr serbuk ekstrak ditambahkan dengan 10 ml air panas, 

dididihkan selama 5 menit dan disaring. Sebagian filtrat yang diperoleh 

ditambahakan dengan larutan FeCl3 1%. Hasil positif ditunjukkan oleh 

terbentuknya warna hijau kehitaman. 

d. Uji flavonoid 

Sebanyak 0,1 serbuk ekstrak dimasukan kedalam gelas piala kemudian 

kemudin ditambahkan 10 ml aquades dipanaskan sampai mendidih selama 5 

menit. Setelah itu, disaring dan filtratnya digunakan sebagai larutan uji. Filtrat 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan pita Mg, 1 ml HCl pekat 

dan 1 ml amil alkohol kemudian dikocok dengan kuat. Uji positif flavonoid 

ditandai dengan terbentuknya warna merah, kuning atau jingga pada lapisan amil 

alkohol.  

e. Uji terpenoid dan steroid 

Timbang sampel kemudian ekstraksi dengan etanol. Saring menggunakan 

kapas lalu panaskan hingga kering. Ekstraksi lagi dengan kloroform dan air (1:1). 

Ekstrak kloroform tersebut diteteskan pada plat tetes sebanyak 2 tetes dan biarkan 

sampai kering. Tambahkan asam sulfat pekat sebanyak 1 tetes dan asam asetat 

anhidrat sebanyak 1 tetes. Sampel positif mengandung triterpenoid apabila 

mengalami perubahan warna merah atau cokelat dan positif mengandung steroid 

apabila mengalami perubahan warna biru, ungu atau hijau, mengunakan metode 

Harborne.,(Lantah et al 2017). 
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3.3.5  Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

Uji akivitas antioksidan menurut Blois (1958) menyatakan bahwa buat 

larutan DPPH 4x10-4M dan masukan ke dalam vial dan tutup dengan rapat. Lapisi 

permukaan vial dengan alumunium foil agar terhindar dari cahaya. Kemudian buat 

larutan sampel 1000 ppm dengan melarutkan sampel pelarut metanol. 

Untuk pengujian sampel, masukan larutan stock dan metanol sesusai 

dengan volume. Masing-masing tabung reaksi (A-H) dan tambahkan larutan 

DPPH sebanyak 1 ml ke masing-masing tabung reaksi tersebut lalu biarkan 

selama 30 menit. Selanjutnya diukur menggunakan spekrtrometer UV-Vis dengan 

ansorbansi panjang gelombang 517 nm. Kemampuan untuk merendam radikal 

bebas DPPH (inhinisi) dihitung dengan menggunakan persamaan : 

 

                                            

          %h = 

 

Keterangan : 

%h = Inhibisi (hambatan radikal bebas) 

Ab = Absorbansi blanko 

As = Absorbansi sampel 

 

Nilai konsentrasi penghambatan radikal bebas sebanyak 50% (IC50) 

dihitung menggunakan persamaan regresi y=ax +b. 

 

3.4 Analisis data 

Data pada penelitian ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Data untuk uji rendemen mengunakan metode kuntitatif, uji aktivitas 
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antioksidan mengunaka data regresi linier, sedangkan untuk uji fitokimia 

menggunkan metode kualitatif. Data akan ditampilkan dalam bentuk tabel, 

diagram batang dan gambar.  

Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang 

bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara 

objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto 2006 ).  

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berbentuk deskriptif atau 

menggambarkan fenomena atau fakta penelitian secara apa adanya. 

Regresi linier adalah metode statistika yang digunakan untuk membentuk 

model atau hubungan antara variabel bebas x dengan sebuah variabel respon y. 

Analisi regresi dengan satu variabel disebut sebagai regresi linier sederhana, 

sedangkan jika terdapat lebih dari satu variable bebas x, disebut sebagai regresi 

linier berganda (Kurniawan 2008). 

Variabel bebas (variabel x) adalah suaru variabel yang apabila dalam suatu 

waktu berada bersamaan dengan variabel lain, maka (diduga) akan dapat berubah 

dalam keragamannya. Sedangkan variabel terikat (variabel y) adalah suatu 

variabel yang dapat berubah karena pengaruh variabel bebas (variabel x).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Rendemen daun katang-katang 

Rendemen merupakan perbandingan berat kering produk yang dihasilkan 

dengan berat bahan baku (Yuniarifin et al. 2006). Rendemen daun katang-katang 

dihitung dari berat basah sampai berat kering setelah proses penyemuran 2 hari 

dibawah sinar matahari. Hasil perhitungan rendemen daun katang-katang dari 

berat basah sampai menjadi kering dapat dilihat pada tabel 3. Sedangkan 

rendemen simplisia dan ekstrak kasar daun katang-katang dapat dilihat pada tabel 

4. 

Tabel 3. Rendemen simplisia daun katang-katang 

Daun Katang-katang 

Basah (g) 

Daun Katang-katang 

Kering (g) 

Rendemen (%) 

1,200  153,42  12,78  

  

Hasil pada tabel 3 menunjukan nilai rendemen daun katang-katang setelah 

penjemuran selama dua hari di bawah sinar matahari menunjukan nilai sebesar 

12,78%. Hal ini menunjukan bahwa nilai kadar air daun katang-katang yang 

menguap sekitar 87,22%.  

Tabel 4. Rendemen ekstrak kasar daun katag-katang 

Pelarut Simplisia (g) Ekstrak Kasar (g) Rendemen (%) 

Metanol 60,00  16,47  27,45  

Etil Asetat 60,00  18,00  30  

  

Hasil pada tabel 4 menunjukan perhitungan rendemen pada pelarut yang 

berbeda menghasilkan redemen yang berbeda, dimana pelarut etil asetat memiliki 

nilai rendemen 30% yang lebih besar dari pelarut metanol dengan rendemen 

27,45%. 
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4.1.2 Hasil kandungan senyawa metabolit bioaktif daun katang-katang 

 Senyawa bioaktif merupakan senyawa yang terkandung dalam tubuh 

hewan maupun tumbuhan. Senyawa bioaktif ini memiliki berbagai manfaat bagi 

kehidupan manusia, diantaranya dapat dijadikan sebagai sumber antioksidan, 

antibakteri, antiinflamasi, dan antikanker (Firdiyani et al. 2015). Metode yang 

digunakan yaitu pengujian fitokimia yang merupakan salah satu pengujian untuk 

mengetahui kandungan senyawa bioaktif pada sampel. Pengujian ini terdiri dari 

pengujian kandungan alkaloid, steroid, terpenoid, saponin, flavonoid, fenolik dan 

tanin. Hasil Pengujian eksplorasi senyawa bioaktif daun katang-katang dengan 

pelarut yang berbeda dapat dilihat pada gambar 4 dan tabel 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
          (a)                     (b) 
 

 

Tabel 5.. Hasil Uji Fitokimia Daun Katang-katang 

Kandungan 

Metabolit 

Reagen Ekstrak 

metanol 

Ekstrak  

etil asetat 

Alkaloid Mayer - - 

 Wagner - - 

 Dragendorff - - 

Steroid Uji liebermann- burchard + + 

Terpenoid Uji liebermann- burchard - - 

Saponin Pengocokan - - 

Flavonoid HCL dan logam Mg - - 

Fenolik FeCI3 + - 

Tanin Gelantin+H2SO4 + - 

Keterangan : (+) Menunjukan hasil positif dan (-) menunjukan hasil negatif.            

Gambar 2. Hasil Uji Fitokimia Dengan Pelarut (a) Ekstrak Metanol dan (b) Ekstrak Etil Asetat 
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 Hasil pengujian fitokimia pada tabel 5 ekstrak kasar metanol daun katang-

katang diketahui mengandung steroid, flavonoid, fenolik dan tanin, sedangkan 

ekstrak kasar etil asetat mengandung steroid dan flavonoid.  

 

4.1.3 Hasil aktivitas antioksidan dari ekstrak daun katang-katang 

 Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkap radikal bebas, karena 

bisa menyumbangkan satu elektronnya (Rahmi 2017). Untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan pada penelitian ini menggunakan metode DPPH yaitu senyawa 

radikal yang dapat digunakan sebagai indikator proses reduksi senyawa 

antioksidan (Alam et al. 2013), dengan menggunakan spektrofotometri UV-1900i 

dengan panjang gelombang 517 DPPH sehingga diperoleh nilai Inhibitory 

Concentration 50% (IC50) yaitu konsentrasi penghambat setengah maksimal 

50%. Pada penelitian ini pengujian aktivitas antioksidan menggunakan IC50 

dengan konsentrasi sampel yang digunakan 20, 40, 60, 80, 100 (ppm). Tahap awal 

pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini dengan mengukur persen 

inhibisi dari masing-masing ekstrak. Persen inhibisi ditunjukan dalam grafik 

dengan sebuah persamaan regresi linier. Persen inhibisi dari masing-masing 

ekstrak dapat dilihat pada gambar 5 dan 6. 

 

 
Gambar 5. Kurva Konsentrasi Ekstrak Kasar Metanol 
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Keterangan : 

Y = variabel terikat (dependent) 

X = variabel bebas (independent) 

R2 = koefisien determinasi 

+ atau - = tanda yang mempengaruhi arah hubungan antar y dan x. 

Dari hasil persamaan regresi linear sederhana kurva konsentrasi hasil 

ekstrak terhadap persen inhibisi dari gambar 5 dan 6 menunjukan bahwa semakin 

tinggi nilai konsentrasi maka nilai inhibisi semakin menurun dengan nilai ekstrak 

kasar metanol koefisien determinasi (R2) = 0,9975 yang mempunyai arti 99,7% 

dan nilai ekstrak kasar etil asetat koefisien determinasi (R2) = 0,8847 yang 

mempunyai arti 88,4% serapan dipengaruhi oleh konsentrasi. Dari persamaan 

regresi linear zxsederhana dapat diperoleh nilai IC50 dihitung dengan cara 

memasukan angka 50 sebagai y dalam persamaan regresi linear, y adalah 

presentase inhibisi dan x adalah konsentrasi ekstrak dengan hasil IC50 dapat dilihat 

pada gambar 7. 

 

 

 

Gambar 6. Kurva Konsentrasi Ekstrak Kasar Etil Asetat 
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 Dari hasil nilai grafik aktivitas antioksidan IC50 dari gambar 4.4 pada 

ekstrak kasar metanol dan etil asetat daun katang-katang menunjukan hasil uji 

pada ekstrak kasar metanol 54,61 mg/L dan uji ekstrak kasar etil asetat dengan 

nilai 81,58 mg/L dengan artian bahwa aktivitas antioksidan paling kuat terdapat 

pada ekstrak kasar metanol.   

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Rendemen ekstrak daun katang-katang 

 Ekstraksi adalah suatu istilah yang digunakan untuk memisahkan suatu 

komponen atau zat dari suatu bahan dengan menggunakan pelarut metanol dan 

eril asetat. Daun katang-katang diekstraksi menggunakan metode maserasi 

tunggal, penelitian ini mengacu pada Yenie dan Elystia (2013). Uji rendemen 

menurut AOAC (1987) menyatakan dapat diperoleh dari perbandingan berat 

ekstrak dengan berat sampel awal. Proses pengeringan pada daun katang-katang 

dilakukan agar kandungan air berkurangan sehingga dapat disimpan pada waktu 

yang lama dan juga untuk mempermudah proses ekstraki supaya pelarut metanol 

81,58
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Gambar 7. Grafik Nilai Aktivitas Antioksidan IC50 Pada Ekstrak 

Kasar Metanol Dan Etil Asetat Daun Katang-katang 
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dan pelarut etil asetat agar lebih cepat menyatu dengan simplisia pada saat 

ekstraksi. 

 Rendemen ekstrak kasar daun katang-katang dari hasil tabel 4 menunjukan 

bahwa rendemen ekstrak kasar etil asetat 30% lebih besar dibandingkan dengan 

rendemen ekstrak kasar metanol 27,45%. Menurut Kusumaningtyas et al. (2008) 

metanol merupakan pelarut polar yang dapat melarutkan senyawa-senyawa yang 

bersifat polar dan menurut Putri et al. (2013) etil asetat merupakan pelarut yang 

bersifat semi polar sehingga dapat menarik senyawa yang bersifat polar maupun 

nonpolar. Rendemen penelitian ini diperoleh melalui proses ekstrak menggunakan 

dua pelarut yaitu pelarut metanol dan pelarut etil asetat selama 3 x 24 jam.  

 

4.2.2 Kandungan senyawa metabolit sekunder daun katang-katang 

 a. Steroid 

 Steroid merupakan salah satu diantara golongan senyawa metabolit 

sekunder yang kehadirannya diharapkan sebagai konsituen kimia yang memberi 

nilai pengobatan pada suatu tumbuhan (Kardong dkk., 2012: Sasidharan dkk., 

2011). Dari hasil uji fitokimia yang sudah dilakukan menggunakan kandungan 

metabolit steroid dengan reagen uji liebermann-burchard pada ekstrak metanol 

dan ekstrak etil asetat menunjukan hasil positif (+). Steroid memiliki manfaat 

yang berperan penting bagi tubuh dalam menjaga keseimbangan garam, 

mengendalikan metabolisme dan meningkatkan fungsi organ seksual serta 

perbedaan fungsi biologis lainnya antara jenis kelamin (Bhawani dkk., 2011). 
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b. Flavonoid 

 Flavonoid adalah metabolit sekunder dari polifenol, ditemukan secara luas 

pada tanaman serta makanan dan memiliki berbagai efek bioaktif termasuk anti 

virus, anti-inflamasi (Qinghu Wang dkk, 2016). Dari hasil uji fitokimia yang 

sudah dilakukan menggunakan kandungan metabolit flavonoid dengan reagen 

HCL dan logam Mg pada ekstrak metanol dan ekstrak etil asetat menunjukan hasil 

positif (+). Menurut Waji dan Sugrani (2009) flavonoid memiliki manfaat antara 

lain adalah untuk melindungi struktur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, 

anti-inflamasi, mencegah keropos tulang dan sebagai antibiotik. 

c. Fenolik 

 Fenolik merupakan kelompok senyawa terbesar yang berperang sebagai 

antioksidan alami pada tumbuhan (Dhurhania dan Novianto, 2018). Dari hasil uji 

fitokimia yang sudah dilakukan menggunakan kandungan metabolit fenolik 

dengan reagen FeCI3 pada ekstrak metanol menunjukan hasil positif (+), 

sedangkan pada ekstrak etil asetat menunjukan hasil negatif (-). Menurut 

Kusumaningtyas et al., (2008) metanol merupakan pelarut polar yang dapat 

melarutkan senyawa yang bersifat polar seperti golongan fenol. Menurut 

Soegianto (2019) manfaat senyawa fenolik bertindak sebagai antioksidan, anti-

penuaan, anti-inflamasi, dan menghambat aktivitas proliferasi sel. 

d. Tanin 

 Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui 

mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare bakteri dan 

antioksidan (Desmiaty et al., 2008). Dari hasil uji fitokimia yang sudah dilakukan 

menggunakan kandungan metabolit tanin dengan reagen gelatin+H2SO4 pada 
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ekstrak metanol menunjukan hasil positif (+), sedangkan pada ekstrak etil asetat 

menunjukan hasil negatif (-). Tanin merupakan senyawa makromolekul dari 

golongan polifenol yang berisifat polar sehinga larut dalam pelarut polar (Fengel 

dan Wegener 1995). Menurut Desmiaty et al (2008) tanin merupakan senyawa 

aktif metabolit sekunder yang diketahui mempunyai manfaat sebagai astringen, 

anti diare, anti bakteri dan antioksidan. Menurut Desmiaty et al (2008) 

 

4.2.3 Aktivitas antioksidan dari ekstrak daun katang-katang 

  Antioksidan merupakan zat yang bisa memberi perlindungan endogen dan 

tekanan eksidatif eksogen dengan menangkap radikal bebas (Lai-Cheong dan 

McGrath, 2017: Allemann dan Baumann, 2008). Persen inhibisi (%inhibisi) 

menggambarkan kemampuan senyawa antioksidan dalam sampel untuk 

menangkap radikal bebas pada konsentrasi. R-squared (R2) merupakan angka 

yang berkisar antara 0 sampai 1 besarnya kombinasi variabel independen (x) 

secara bersama mempengaruhi nilai variabel dependen (y). Nilai R-squared (R2) 

digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variable independen (x) 

terhadap variable dependen (y). Dari persamaan regresi linear sederhana 

menunjukan bahwa semakin tinggi nilai konsentrasi maka nilai inhibisi semakin 

menurun dengan nilai ekstrak kasar metanol (R2) = 0,9975 yang mempunyai arti 

99,7% dan nilai ekstrak kasar etil asetat (R2) = 0,8847 yang mempunyai arti 88,4% 

serapan dipengaruhi oleh konsentrasi dapat dilihat pada gambar 5 dan 6. Nilai 

IC50 dari ekstrak metanol dan ekstrak etil asetat daun katang-katang ditentukan 

dari hasil regresi linear sederhana data persentase inhibisi dan konsentrasi ekstrak. 

Pada penetapan aktivitas antioksidan digunakan IC50 dengan konsentrasi sampel 

20, 40, 60, 80 100 untuk menangkap radikal DPPH sebanyak 50% dimana dari 
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penelitian menunjukan semakin besar nilai IC50 maka aktivitas antioksidan akan 

semakin kuat, dapat dilihat pada gambar 5 dan 6. Nilai hasil aktivitas antioksidan 

memiliki nilai IC50 50-100 ppm tergolong kuat (Molyneux 2004), dan untuk hasil 

aktivitas antioksidan IC50 mg/L pada penelitian ini menunjukan ekstrak kasar 

metanol 54,61ppm lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak kasar etil asetat 81,58 

ppm, dapat dilihat pada gambar 7. 

 Peningkatan persen inhibisi pada ekstrak menandakan konsentrasi ekstrak 

yang ditambahkan mempengaruhi kemampuan ekstrak dalam meredam radikal 

bebas. Dengan artian semakin meningkatnya konsentrasi sampel yang kemudian 

ditambahkan dengan pereaksi radikal bebas tersebut maka diharapkan nilai 

absorbansi yang dihasilkan semakin menurun dan persen inhibisi akan naik. 

Penurunan persen inhibisi dimungkinkan karena senyawa antioksidan tidak 

optimal dalam menstabilkan radikal bebas dengan kemungkinan yang terjadi 

adalah senyawa telat bersifat prooksidan. Menurut Gordon (1990) yang 

menyatakan bahwa besar konsentrasi antioksidan yang ditambahkan dapat 

berpengaruh pada laju oksidasi. Pada konsentrasi tinggi, aktivitas antioksidan 

grup fenolik sering lenyap bahkan antioksidan tersebut menjadi prooksidan. 

Pengaruh jumlah konsentrasi pada laju oksidasi tergantung pada struktur 

antioksidan, kondisi dan sampel yang akan diuji. Prooksidan adalah zat yang 

memudahkan atau mempercepat proses oksidasi suatu bahan. Menurut 

Helmenstine (2020), oksidasi adalah hilangnya electron selama reaksi oleh 

molekul, atom atau ion. Oksidasi terjadi ketika keadaan oksidasi molukul, atom 

atau ion meningkat. Proses sebaliknya disebut reduksi, yang terjadi ketika 

oksidasi atom, molekul, atau ion berkurang. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian dengan judul eksplorasi senyawa bioaktif dan 

aktivitas antioksidan ekstrak daun katang-katang (ipomoea pes-caprae) dari 

perairan Aceh Selatan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Rendeme ekstrak kasar dengan pelarut metanol menunjukan hasil 

rendemen dengan jumlah 27,45%, sedangkan ekstrak kasar dengan pelarut etil 

asetat menunjukan hasil rendemen  dengan jumlah 30%. 

2. Kandungan senyawa aktif dari hasil pengujian fitokimia mengunakan 

pelarut metanol pada daun katang-katang terdapat senyawa aktif steroid, 

flavonoid, fenolik dan tanin. Sedangkan pada pengujian fitokimia dengan pelarut 

etil asetat hanya terdapat senyawa aktif steroid dan flavonoid. Perbedaan ini 

dikarenakan metanol merupakan pelarut polar yang dapat melarutkan senyawa 

yang bersifat polar. 

3. IC50 ekstrak metanol daun katang-katang pada uji aktivitas antioksidan 

memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dengan nilai 54,61mg/L 

dibandingkan dengan ekstrak etil asetat dengan nilai 81,58mg/L. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian saran yang dapat diberikan yaitu perlu adanya 

proses pengoptimalan, uji lanjutan terkait dengan aktifitas yang terdapat pada 

senyawa daun katang-katang.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi proses ekstraksi 

 

 

 

 

 

 

         1. Pengambilan bahan baku       2. Daun katang-katang  

                                           (Ipomoea pes-caprae)  

 

  
 

 

 

 

 

  

       3. Penimbangan     4. Pencucian 

 
 

 

 

 

 

 

   

 

          5. Penjemuran                  6. penghalusan (diblender) 
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 7. Penimbangan simplisia  8. Menuangkan pelarut ke dalam 

    wadah yang berisi simplisia 

 
 

 

 

 

 

 

  

   9. Penyumbatan menggunakan kapas       10. Ditutup dengan aluminium-foil 
 

 
 

 

 

 

 

  

 

11. Penyaringan filtrat         12. Filtrat disimpan dalam botol kaca 

(metanol dan etil asetat) 
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     13.dipekatkan dengan evaporasi         14. Penimbangan ekstrak kasar metanol 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

15. Penimbangan ekstrak kasar etil asetat  
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Lampiran 2. Dokumentasi uji fitokimia 

 

      

 

 

 

 

 

           1. Hasil ekstrak kasar metanol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           2. Hasil ekstrak kasar etil asetat 
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Lampiran.3. Dokumentasi uji antioksidan 

 

 
 

 

 

         Proses pengukuran antioksidan dengan  

    alat spektrofotometri UV-1900i 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

        Sampel hasil uji antioksidan 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen metanol dan etil asetat 

1. Rendemen ekstrak kasar metanol 

 %Rendemen=  

          

         =  

           = 27,45% 

 

2. Rendemen ekstrak kasar etil asetat 

%Rendemen=  

         

         = 

          = 30% 
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Lampiran 5. Perhitungan nilai % inhibisi etil asetat dan metanol 

1. % Inhibisi etil asetat 

(0,841-0,534) / 0,841 x 100% 

= (0,841-0,534)   = 0,841 x 100 

= 0,307   = 84,1 

= 

= 36,50% 

Keterangan : Abs (0,534), blanko (0,841), %inhibisi (100%) 

 

2. % Inhibisi metanol 

 

(0,841-0,711) / 0,841 x 100% 

= (0,841-0,711)  = 0,841 x 100 

= 0,13    = 84,1 

= 

 

= 15,46 

 

Keterangan : Abs (0,711), blanko (0,841) %inhibisi (100%) 
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Lampiran 6. Perhitungan nilai aktivitas antioksidan IC50 etil asetat dan metanol 

1. Perhitungan nilai aktivitas antioksidan IC50 etil asetat 

Y = bx + a 

50 = -0,429 x + 84,828 

= 50 – 84,828 

= - 34,828 

=  

= 81,58 

 Keterangan : IC50 (50), y=inhibisi (0,429), x=konsentrasi (84,828) 

2. Perhitungan nilai aktivitas antioksidan IC50 metanol 

 

50 = -0,7842 x + 92,83 

= 50 – 92,83 

= -42,83 

=  

= 54,61 

Keterangan : IC50 (50), y=inhibisi (0,7842), x=konsentrasi (92,83) 
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Lampiran 7. Data mentah antioksidan 

 

DPPH murni (blanko) 0,841 

 

Ekstrak daun katang-katang etil asetat         

Konsentrasi (ppm)  Abs % Inhibisi Slope Intercept IC50 

100  0.534 36.50 

-0.42687 84.827586 81.58774373 

80  0.354 57.91 

60  0.328 61.00 

40  0.294 65.04 

20   0.205 75.62 

  
       

Ekstrak daun katang-katang metanol  
       

Konsentrasi (ppm)  
       

20  0.18 78.60 

-0.78419 92.829964 54.61713419 

40  0.337 59.93 

60  0.458 45.54 

80  0.594 29.37 

100  0.711 15.46 

 


